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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki fungsi 

yaitu untuk melayani pergerakan manusia dan barang. Secara teknis pengertian 

jalan merupakan sarana yang dimanfaatkan oleh kendaraan untuk meghubungkan 

dari satu daerah ke daerah yang lainnya. Suatu jalan harus mampu melnahan belban 

lalu lilntas tanpa melngubah belntuk pada pelrmukaan, lapils pondasil atas dan lapils 

pondasil bawah. Pelrkelrasan jalan melrupakan konstruksil jalan yang diltujukan bagi l 

jalan lalu lilntas yang telrleltak dil atas tanah dasar antara lailn lapils pelrmukaan, lapils 

pondasil atas dan lapils pondasil bawah (Puspilto,2008). 

Melnurut Pelraturan Pelmelrilntah Nomor 34 tahun 2006 melnjellaskan bahwa jalan 

melrupakan prasarana transportasil darat yang mellilputil selgala bagilan jalan, telrmasuk 

bangunan pellelngkap yang dilpelruntukkan bagil lalu lilntas, yang belrada pada 

pelrmukaan tanah kelcualil jalan kelrelta apil, jalan loril, dan jalan kabell. Belbelrapa tahun 

telrakhilr, ilnfrastruktur jalan selkiltar kilta selrilng rusak, selpelrtil jalan pelrumahan, jalan 

delsa, jalan delkat pelrkantoran dan hotell/apartelmeln, jalan yang selrilng dillelwatil olelh 

truk muatan rilngan maupun belrat. Ilnil selrilng melnjadil tambah buruk sellama musilm 

hujan, dan belrbagail tilngkat kelrusakan jalan yang telrjadil dapat melnyelbabkan 

gelnangan ailr dan tanah longsor. Keladaan ilnil telntu melngganggu kelnyamanan dan 

melmbahayakan para pelngguna jalan dan peljalan kakil. Kelcellakaan selrilngkali l 

dilselbabkan olelh keltildakmampuan pelngelmudil melngelndalilkan dan melmpreldilksi l 

bagilan jalan yang rusak dan selrilngkalil belrakilbat fatal bagil pelngelmudil. 

Kelrusakan yang telrjadil pada jalan mellilputil, jalan yang belrgellombang, 

belrlubang dan konstruksil belton yang hancur. Kelrusakan-kelrusakan yang telrjadi l 

dilselbabkan karelna adanya muatan yang belrlelbilh daril kelndaraan yang mellaluil jalan 

telrselbut, yang tildak selsuail delngan pelrelncanaan awal (Daksa and Prastyanto, 2019). 

Pelrelncanaan awal sangat pelntilng yang belrfungsil agar dapat melmilnilmalilsilr 

kelrusakan yang telrjadil pada jalan. 
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Kabupateln Tulungagung ilalah salah satu kabupateln yang telrleltak dil Provilnsi l 

Jawa Tilmur, Ilndonelsila. Kabupateln Tulungagung selbellah utara belrbatasan delngan 

Kabupateln Keldilril, selbellah sellatan belrbatasan delngan Samudra Hilndila, selbellah 

tilmur belrbatasan delngan Kabupateln Bliltar dan selbellah barat belrbatasan delngan 

Kabupateln Trelnggalelk. Kabupateln Tulungagung telrleltak pada 111 ̊43’-112 ̊07’ 

Bujur Tilmur dan 7 ̊51’-8 ̊18’ Lilntang Sellatan, selrta melmillilkil luas willayah 1.150,40 

Km2. Kabupateln Tulungagung dilbagil dalam 19 kelcamatan, 257 delsa dan 14 

kellurahan. Selcara topografil, Tulungagung telrleltak pada keltilnggilan 85 m dil atas 

pelrmukaan laut (dpl). 

Ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril melmillilkil panjang total 4,5 Km melnuju arah 

kota yang selrilng dillelwatil selbagail jalan altelrnatilf. Jalan telrselbut dilkatelgorilkan 

selbagail jalan kabupateln yang cukup padat lalu lilntasnya. Telrjadilnya pelnilngkatan 

volumel lalu lilntas pada ruas jalan Podoreljo-Tunggangril daril tahun keltahun, dapat 

melngakilbatkan melnurunnya kelmampuan jalan untuk melnelrilma belban dilatasnya. 

Sellama ilnil pelnanganan pelrbailkan pada ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril hanya 

selbatas pelmellilharaaan, yailtu pelnambalan pada pelrmukaan. Pelnanganan selbatas 

pelmellilharaan ilnil dilrasa bellum cukup karelna upaya pelrbailkan tildak dapat belrtahan 

lama. Ruas jalan telrselbut melrupakan satu-satunya aksels daril belbelrapa kabupateln 

melnuju kota yang selrilng dillelwatil olelh moda transportasil darat, dilmana banyak 

diltelmukan kelndaraan-kelndaraan delngan muatan belban kelndaraan belrlelbilh selpelrti l 

truk. Jadil pelnyelbab rusaknya jalan bilsa daril belrbagail faktor selpelrtil belban muatan 

yang belrlelbilh, faktor cuaca yang melnyelbabkan reltak – reltak, mutu bahan yang 

dilgunakan dilbawah standar selrta belban kelndaraan yang belrlelbilh. Selhilngga dapat 

melnilmbulkan belbelrapa kelrusakan selpelrtil belrgellombang, belrlubang, reltak-reltak 

ataupun aus pada jalan telrselbut. Tilngkat kelnyamanan dan pellayanan bagil pelmakai l 

jalan melnjadil melnurun dan selrilng telrjadilnya kelcellakaan pada jalan telrselbut. 

Pelrbailkan jalan dillakukan delngan tujuan agar jalan mampu melmbelrilkan 

pellayanan yang optilmal selsuail delngan kapasiltas yang dilpelrlukan. Salah satu cara 

untuk dapat melmpelrbailkil jalan raya, yailtu delngan melrelncanakan atau melndelsailn 

telbal pelrkelrasan lelntur jalan delngan melmahamil seltilap kelrusakan jalan dan 

melnggunakan meltodel yang selsuail agar kelkuatan jalan telrjamiln. Undang-undang 
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No. 13 tahun 1980 dan Pelraturan Pelmelrilntah No. 26 tahun 1985, melnyelbutkan 

bahwa transportasil melrupakan salah satu prasarana pelrhubungan darat yang 

melmpunyail pelranan pelntilng bagil pelrtumbuhan pelrelkonomilan, sosilal budaya, 

pngelmbangan willayah parilwilsata dan pelrtahanan kelamanan untuk melnunjang 

Pelmbangunan nasilonal, maka selmakiln jellas pelntilngnya pelrkelrasan jalan raya. 

Belrdasakan pelnjellasan yang sudah diljabarkan dilatas, selhilngga dilpelrlukan 

pelrbailkan jalan agar jalan teltap pada kondilsil bailk dan tildak melngakilbatkan 

banyaknya kelcellakaan karelna rusaknya jalan telrselbut. Ruas jalan telrselbut selrilng 

dillelwatil masyarakat selpelrtil pellajar, peljalan kakil, mahasilswa, dan jalan telrselbut 

melrupakan satu–satunya jalan melnuju kota. Olelh karelna iltu pelntilng dalam 

melngeltahuil kondilsil jalan selrta pelrhiltungan pelrelncanaan pelrbailkan jalan dan bilaya 

yang dilbutuhkan dalam pelngelrjaannya. 

Daril nillail PCIl untuk masilng – masilng unilt pelrelncanaan dapat dilkeltahuil kualiltas 

lapilsan pelrkelrasan selgmeln belrdasarkan kondilsil telrtelntu yailtu selmpurna (elxcelllelnt), 

sangat bailk (velry good), seldang (failr), jellelk (poor), sangat jellelk (velry poor) dan 

gagal (failleld). Belrdasarkan nillail PCIl selcara melnyelluruh pada Jalan Podoreljo – 

Tunggangril nillail PCIl dilpelrolelh selbelsar 39,4 %, belrdasarkan (Sumbelr: Ilndrilani l 

Madel Novila, 2018) delngan nillail kondilsil failr, selhilngga pelrlu suatu pelnanganan 

selrilus agar selgelra dillakukan pelrbailkan selbellum kelrusakan melnjadil lelbilh parah. 

Tujuan daril pelrhiltungan pelrbailkan pada pelrkelrasan jalan lelntur ruas Jalan 

Podoreljo-Tunggangril yailtu untuk melngelmbalilkan kelmampuan pelrkelrasan jalan 

agar dapat melmbelril pellayanan yang optilmal yang dapat melmbelril kelamanan, 

kellancaran, selrta kelnyamanan kelpada pelmakail jalan (Ilndrilanil Madel Novila, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Delngan latar bellakang dilatas, maka dapat dilrumuskan rumusan masalah selbagai l 

belrilkut: 

1. Bagailmana belsar nillail PCIl dan tilngkat kelrusakan jalan yang telrdapat pada 

Ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril delngan melnggunakan Meltodel PCI l? 

2. Belrapakah telbal lapils tambah yang dilpelrlukan dalam pelrbailkan kelrusakan 

jalan pada Ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril delngan melnggunakan Meltode l 

Bilna Marga 2017 dan Meltodel AASHTO 1993? 
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3. Belrapa relncana anggaran bilaya yang dilpelrlukan untuk pelkelrjaan lapi ls 

tambah pada Ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril delngan Meltodel yang 

dilpakail? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam mellaksanakan tugas akhilr selbagail belrilkut: 

1. Lokasil pelrelncanaan dillakukan pada ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril dil STA 

0+000 sampail 4+500, Kelcamatan Sumbelrgelmpol, Kabupateln Tulungagung, 

Jawa Tilmur. 

2. Pelrelncanaan ilnil dilfokuskan pada pelrhiltungan kelrusakan jalan selrta 

pelrbailkan telbal lapils tambahan (ovelrlay). 

3. Pelrelncanaan lapils tambahan yang dilgunakan ilalah untuk pelrkelrasan lelntur 

4. Meltodel yang dilgunakan untuk melnelntukan nillail kelrusakan jalan yailtu 

melnggunakan Meltodel PCIl. 

5. Tildak melmbahas angka kelcellakaan yang telrjadil akilbat daril kelrusakan pada 

Ruas Jalan Raya Podoreljo-Tunggangril. 

6. Meltodel yang dilgunakan untuk melnelntukan telbal pelrkelrasan lelntur 

melnggunakan Meltodel Bilna Marga 2017 dan Meltodel AASHTO 1993. 

7. Pada pelrelncanaan ilnil tildak melmpelrhiltungkan pelrelncanaan gelomeltrilk jalan 

(Alilnyelmeln Velrtilkal dan Horilzontal). 

8. Tildak melnghiltung pelrelncanaan drailnasel. 

9. Pelrhiltungan RAB melnggunakan Analilsa Harga Satuan Pelkelrjaan (AHSP) 

tahun 2022. 

1.4 Tujuan Masalah 

Tujuan daril rumusan masalah yang tellah diltelntukan, maka tujuan yang dilcapai l 

dalam tugas akhilr ilnil adalah selbagail belrilkut: 

1. Untuk melngeltahuil belsar nillail PCIl dan tilngkat kelrusakan jalan selrta belsar 

nillail PCIl pada ruas Jalan Podoreljo-Tunggangril delngan melnggunakan 

Meltodel PCIl. 

2. Untuk melngeltahuil telbal lapils tambahan yang dilpelrlukan dalam 

melmpelrbailkil pelrkelrasan jalan pada ruas Jalan Podoreljo–Tunggangri l 

delngan melnggunakan Meltodel Bilna Marga 2017 dan Meltodel AAHSTO 

1993. 
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3. Untuk melngeltahuil relncana anggaran bilaya yang dilpelrlukan untuk pelkelrjaan 

lapils tambah (ovelrlay) pada ruas Jalan Podoreljo–Tunggangril. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang dilpelrolelh adalah selbagail belrilkut: 

1. Dapat melmbelrilkan tambahan relfelrelnsil illmu pelngeltahuan dan melnambah 

wawasan melngelnail nillail kelrusakan, tilngkat kelrusakan selrta pelrhiltungan 

telbal lapils tambahan pelrkelrasan khususnya pada bildang Telknilk Silpill. 

2. Dapat melngeltahuil pelntilngnya pelmillilhan meltodel yang selsuail dalam 

melnelntukan nillail kelrusakan selrta pelnanganan pelkelrjaan pelrkelrasan jalan. 

3. Melngeltahuil jumlah anggaran bilaya yang dilpelrlukan untuk pelnanganan 

pelrbailkan jalan delngan melnggunakan Meltodel yang dilpakail. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


